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ABSTRAK 

 
Gonad landak laut merupakan bagian organ dalam landak laut (Diadema setosum L.) yang diketahui 
mengandung senyawa metabolit alkaloid, saponin, steroid, dan triterpenoid. Saponin diketahui memiliki 
efek sebagai antihiperkolesterolemia. Penelitian ini bertujuan untuk  mengetahui adanya senyawa saponin 
pada ekstrak etil asetat gonad landak laut dan efektivitas sebagai antihiperkolesterol terhadap hewan uji 
mencit Balb/C yang mengalami hiperkolesterolemia. Identifikasi senyawa saponin menggunakan metode 
Pre-experimental design dengan model one-shot case study yaitu uji reaksi warna dan uji Kromatografi 
Lapis Tipis (KLT). Uji efektivitas antihiperkolesterolemia  menggunakan metode Pree and post test with 
control group design yaitu semua mencit  yang telah diukur kadar kolesterol awal (K0) dan kadar kolesterol 
setelah pemberian MDTL dan PTU (K1), dikelompokan 5 kelompok, tiap kelompok terdiri dari 5 ekor  
mencit (5 kali pengulangan). Semua kelompok diberi perlakuan ekstrak gonad landak laut dengan dosis 40 
mg/kg bb, 50 mg/kg bb, 60 mg/kg bb untuk kelompok 1, 2, dan 3, kelompok 4 diberi suspensi simvastatin 
10 mg/kg bb (K+), dan  kelompok 5 diberi suspensi Na.CMC0.5 % (K-). Stelah 1 minggu perlakuan, diukur 
kadar kolesterol akhir (K2). Hasil identifikasi senyawa saponin menunjukan ekstrak gonad landak laut 
positif terdeteksi senyawa saponin steroid. Hasil analisis statistik menunjukkan tidak adanya perbedaan 
yang signifikan antara ketiga kelompok perlakuan dengan nilai probabilitas rata-rata diatas 0,05 sehingga 
efektivitas penurunan kadar kolesterol dimulai pada dosis 40 mg/Kgbb.. 

Kata kunci :  Saponin, Gonat Landak Laut, Antihiperkolesterol  

 
 

ABSTRACT 
 

Sea urchin gonads are part of the organ in sea urchin (Diadema setosum L.) which are known to contain 

alkaloid metabolites, saponins, steroids, and triterpenoids. Saponins are known to have an 

antihypercholesterolemia effect. This study aims to determine the presence of saponin compounds in sea 

urchin gonads ethyl acetate extract and its effectiveness as an antihypercholesterol in Balb / C mice test 

animals that experience hypercholesterolemia. Identification of saponin compounds using the Pre-

experimental design method with a one-shot case study model, namely the color reaction test and Thin 

Layer Chromatography (TLC) test. The antihypercholesterolemia effectiveness test uses the Pree and post-

test with control group design method that is all mice that have been measured initial cholesterol (K0) and 

cholesterol levels after administration of MDTL and PTU (K1), grouped by 5 groups, each group consists 

of 5 mice (5 mice) repeat times). All groups were treated with sea urchin gonadal extract at a dose of 40 

mg /kg bb, 50 mg/kg bb, 60 mg/kg bb for groups 1, 2 and 3, group 4 was given a simvastatin suspension of 

10 mg/kg bb (K +), and group 5 were given Na.CMC 0.5% (K-) suspension. After 1 week of treatment, the 

final cholesterol (K2) level was measured. The results of the identification of saponin compounds showed 

positive sea urchin gonad extract was detected by steroid saponin compounds. Statistical analysis showed 

that there were no significant differences between the three treatment groups with an average probability 

value above 0.05 so that the effectiveness of reducing cholesterol levels began at a dose of 40 mg/kg bb 

Keywords: Saponin, Sea Urchin Gonads, Antihypercholesterol 
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Berbagai negara khususnya negara Indonesia, 

masalah biaya pelayanan kesehatan dirasakan 

semakin meningkat, sehingga diperlukan 

peningkatan efisiensi dan efektivitas terapi 

pengobatan1,  khususnya penyakit degeneratif, 

seperti kolesterol. Kolesterol merupakan suatu 

alkohol steroid atau sterol utama jaringan hewan 

yang berperan dalam membran plasma dan 

lipoprotein plasma serta sebagai prekursor hormon 

korteks adrenal dan hormon seks, vitamin D dan 

asam empedu2. Hiperkolesterolemia merupakan 

gangguan metabolisme kolesterol yang terjadi 

karena adanya peningkatan kadar kolesterol, LDL 

dalam darah yang telah melewati batas normal3. 

Hiperkolesterolemia merupakan pemicu 

utama penyakit degeneratif seperti gangguan 

kardiovaskular diantaranya arteosklerosis dan 

jantung koroner4. Salah satu cara untuk 

menurunkan kadar kolesterol darah yaitu 

penggunaan obat sintetik golongan statin dan 

turunannya yang cukup efektif menurunkan kadar 

kolesterol total dan LDL5. Selain obat sintetik, 

penggunaan obat bahan alam telah dimanfaatkan 

khususnya dari tumbuh-tumbuhan, melalui 

pengembangan dan peningkatan penelitian uji pra 

klinis dan klinis6. 

Indonesia adalah negara yang kaya dengan 

bahan yang berpotensi besar untuk dimanfaatkan 

dan dikembangkan secara maksimal, salah satunya 

ialah biota laut7.   Pemanfaatan biota laut sebagai 

obat alternatif masih kurang. Perkembangan 

penelitian perlu diperkuat dengan penelitian, baik 

secara kualitatif maupun kuantitatif untuk 

keamanan dan penggunaannya8. Landak laut atau 

bulu babi hitam merupakan jenis biota laut yang 

digolongkan dalam filum Echinodermata kelas 

Echinoidea spesies Diadema setosum L.9  

Morfologi landak laut berwarna hitam dengan dari-

duri yang memanjang pada bagian atas, dan bagian 

bawah durinya lebih pendek. Bagian dalam landak 

laut terdapat sel telur yang disebut dengan gonad10. 

Ekstrak etil asetat gonad landak laut memiliaki 

nilai rendemen tertinggi dan positif mengandung 

senyawa alkaloid, saponin steroid dan 

triterpenoid11. Senyawa saponin telah diketahui 

berkhasiat sebagai antibakteri, antifungi, antitumor, 

dan antihiperkolesterolemia. Pemberian saponin 

secara in-vitro dan in-vivo pada mencit, mampu 

menurunkan kadar kolesterol darah12. 

Saponin merupakan glikosida yang memiliki 

aglikon berupa steroid dan triterpenoid. Saponin 

memiliki gugus polar (gula) dan gugus non polar 

(non-gula),  bersifat aktif permukaan sehingga jika 

dikocok dengan air dapat membentuk busa13. 

Saponin triterpenoid banyak ditemukan pada 

tumbuhan tingkat tinggi kelas dikotil, sedangkan 

saponin steroid bersifat larut dalam lemak sehingga 

banyak ditemukan pada tumbuhan monokotil, 

kacang-kacangan, dan beberapa biota laut.  
Berdasarkan permasalahan tersebut, 

penelitian ini didasarkan pada pemanfaatan biota 
laut sebagai obat alternatif. Tujuan penelitian ini 
untuk mengetahui adanya senyawa saponin pada 
ekstrak etil asetat gonad landak laut dan 
efektivitasnya sebagai antihiperkolesterol terhadap 
hewan uji mencit Balb/C yang mengalami 
hiperkolesterolemia. Hasil penelitian ini 
diharapkan dapat memberikan informasi secara 
ilmiah kepada masyarakat mengenai khasiat gonad 
landak laut sebagai alternatif pengobatan 
hiperkolesterolemia. 
 
2. BAHAN DAN METODE  
 

Bahan yang digunakan adalah gonad landak 

laut, aquadest, etil asetat 96%, kertas saring 

Wathman, benzene, methanol, asam klorida, 

pereaksi Liberman-Buchard (LB), HCL 2N, B- 

sitosterol, simvastatin 10 mg , Na-CMC 0.5 %, 

pakan mencit, Propiltiourasil (PTU), dan makanan 

diet tinggi lemak (MDTL).  

Hewan uji yang digunakan pada penelitian ini 

adalah mencit (Mus musculus) Jantan dewasa galur 

Balb/C dengan bobot badan 20-40 g, umur 1-2 

bulan, dengan kondisi sehat dan normal yang 

diperoleh dari tempat pemeliharaan dan karantina 

hewan coba laboratorium di wilayah kota Kendari 

Sulawesi Tenggara. 

Landak laut diambil di perairan pulau Bokori 

Kendari. Sampel (Gonad landak laut) bersih 

dikeringkan dengan metode  Frezee drying. Sampel 

kering diserbukan selanjutnya diekstraksi. Metode 

ekstraksi menggunakan maserasi berulang dengan 

pelarut etil asetat 96%. Ektrak kental dipekatkan 

dengan metode evaporasi20.  

Identifikasi senyawa saponin menggunakan 

metode Pre-experimental design dengan model 

one-shot case study yaitu hasil perlakuan dilakukan 

pengamatan dan diklarifikasi dengan data sekunder 

yang relevan. Identifikasi dilakukan dua tahap 

yaitu skrining fitokimia dengan metode reaksi 

warna yaitu sampel ditambahkan aquadest dan 

direaksikan dengan HCL, hasilnya positif saponin 

jika hasil reaksi menunjukan adanya busa setinggi 

1-3 cm yang stabil 30 detik. Identifikasi 

steroid/triterpenoid yaitu sampel di campur 

klroroform direaksikan dengan LB, positif steroid 

jika menghasilkan warna hijau atau biru, positif 

triterpenoid jika terbentuk cincin coklat atau 

violet14. Tahap kedua yaitu Kromatogram dengan 
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metode KLT yaitu sampel ditotolkan pada lempeng 

silika gel, dielusi dengan eluen benzene:methanol 

(9:1). Hasil elusi direaksikan dengan Pereaksi LB 

dan diamati dibawa sinar UV pada panjang 

gelombang 254 dan 366.  

Uji efektivitas antihiperkolesterolemia 

menggunakan metode Pree and post test with 

control group design  pada mencit Balb/C yaitu 

sebelum diberi perlakuan sampel uji, semua mencit 

diukur kadar kolesterol darah awal (K0), kemudian 

diberi makanan MDTL dengan dosis 2 % dan PTU 

0.23 mg/g BB/mL selama 14 hari. Pada hari ke 14, 

diukur peningkatan kadar kolesterol darah mencit 

(K1). Mencit yang mengalami hiperkolesterolemia 

dikelompokan secara acak 5 kelompok, tiap 

kelompok terdiri dari 5 ekor mencit (pengulangan5 

kali), selanjutnya diberi perlakuan selama 7 hari 

yaitu kelompok uji 1,2, dan 3 diberi suspensi 

ekstrak dengan dosis masing-masing  40 mg/kg bb, 

50 mg/kg Bbb, dan 60 mg/kg bb. Kelompok 4 

(kontrol positif) diberi suspensi simvastatin 10 

mg/kg bb, dan kelompok 5 (kontrol negatif) diberi 

suspensi Na.CMC 0.5 %. Pada hari ke-8, diukur 

kembali kadar kolesterol darah mencit sebagai data 

hasil penurunan kolesterol setelah perlakuan (K3). 

Pengukuran kadar kolesterol menggunakan alat 

nesco multichek GCU dengan cara darah diambil 

pada pembulu vena dibagian ekor mencit, 

kemudian diteteskan pada test strip. Hasilnya 

diamati pada layar alat, nilai kadar kolesterol darah 

berupaData yang diperoleh dianalisis secara 

statistik15. 
 
3. HASIL  
  

Hasil persen nilai rendemen ekstrak gonad 

landak laut diperoleh dari bobot ekstrak kental 

(58.06 g) dibagi bobot simplisi (335.11 g) dikali 

100 % diperoleh nilai rendemen 17.32 %. 

Tingginya nilai rendemen mengindikasikan 

banyaknya komponen bioaktif yang mampu 

diekstraksi oleh etil asetat11. Identifikasi saponin 

dengan reaksi warna menggunakan uji Fort dengan 

pereaksi HCL pada uji busa saponin dan pereaksi 

Liberman Buchard (LB) pada uji steroid/terpenoid. 

Hasilnya dapat dilihat pada Tabel 1. 

1.  Identifikasi Saponin 

Tabel 1. Hasi identifikasi saponin dengan reaksi 

warna 

Uji reaksi warna Metode Uji Hasil  

Saponin Pereaksi HCL + 

Saponin Steroid Pereaksi LB + 

Keterangan: + = terdeteksi saponin 

- = tidak terdeteksi saponin 
 

2. Identifikasi KLT 

 

Tabel 2. Hasil identifikasi KLT dengan baku standar saponin B-sitosterol 

Perlakuan 
Bercak noda setelah disemprotkan pereaksi LB Nilai Rf 

(cm) 
Visual UV 254 UV 366 

Sampel Merah muda Hijau redup Biru redup 0.68 

Baku standar Merah muda Hijau redup Biru redup 0.68 

 
Pada Tabel 2. terdeteksi adanya senyawa 

saponin karena memiliki kesamaan bercak noda 
yang sama dengan baku standar  (b-sitosterol) yaitu 

secara visual tampak warna merah muda, pada UV 
254 tampak warna hijau redup, dan pada UV 366 
tampak bercak noda warna biru redup. 

 

 

 

 

 

 

3. Analisis Anova 
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Table 3. Hasi analisis Anova untuk rata-rata penurunan kadar kolesterol total darah mencit  

Kelompok perlakuan n 
Pengukuran kadar kolesterol 

darah (mg/dL) 

Rata-rata 

penurunuan 

(Mg/dL) ± SD 

Persentase 

penurunan 

(%)±SD 
F Sig. 

  K0 K1 K2   

Esktrak 60 mg/kg BB 5 91.4 369.4 197.6 172.8±76.37 46.56±14.08  

7.637 0.001 

Esktrak 50 mg/kg BB 5 91.8 236.4 133 103.4±50.65  43.73±14.98  

Esktrak 40 mg/kg BB 5 88.8 275.6 152.6 123±41.67  44.62±7.83  

Suspensi Simvastatin 10 

mg/kg bb 
5 

86 276.2 162.4 113.8±79.34  41.20±15.69  

Suspensi Na.CMC 0.5 % 5 84.2 291 357.8 -32.60±52.50  -22.95±26.14  

Keterangan: SD: Standar deviasi 
 
Pada Tabel 3. Hasil uji Anova diperoleh nilai 

F hitung (7.637) dengan nilai probabilitas dibawah 
0.05 (0.001) yang berarti ketiga kelompok 

perlakuan ekstrak dan kontrol positif memberikan 
penurunan kadar kolesterol yang berbeda secara 
signifikan 

 
4. Uji lanjutan LSD 

 

Tabel 4. Hasil uji lanjutan LSD untuk penurunan kolesterol 

Perlakuan 
Esktrak 40 mg/kg 

BB 
Esktrak 50 mg/kg 

BB 
Esktrak 60 mg/kg 

BB 

Suspensi 

Simvastatin 10 

mg/kg bb 

Suspensi Na.CMC 
0.5 % 

Esktrak 40 mg/kg 
BB 

0 19.60±39.18 -49.20±39.18 9.20±39.18 155.60±39.18* 

Esktrak 50 mg/kg 
BB 

-19.60±39.18 0 -68.80±39.18 -10.40±39.18 136.00±39.18* 

Esktrak 60 mg/kg 

BB 
49.20±39.18 68.80±39.18 0 58.40±39.18 204.80±39.18* 

Suspensi 
Simvastatin 10 

mg/kg bb 

-9.20±39.18 10.40±39.18 -58.40±39.18 0 146.40±39.18* 

Suspensi 
Na.CMC 0.5 % 

-155.60±39.18* -136.00±39.18* -204.80±39.18* -146.40±39.18* 0 

*= Berbeda signifikan (p<0,05) tiap perlakuan 

 

Untuk melihat kesamaan atau perbedaan rata-
rata selisih penurunan kadar kolesterol pada tiap 
kelompok perlakuan, analisis statistik dilanjutkan 
dengan uji Least Significant Difference (LSD). 
Hasil Uji LSD pada Tabel 5. Ketiga perlakuan 
ekstrak dan kontrol positif menunjukan adanya 
penurunan kadar kolesterol total darah yang 
berbeda tidak signifikan (p>0.05), hal ini berarti 
bahwa secara statistik ekstrak etil asetat gonad 
landak laut 40 mg/kg bb, 50 mg/kg bb, dan 60 
mh/kg bb memiliki efek yang setara dengan 
simvastatin 10 mg/kg bb dengan dosis yang efektif 
sebagai antihiperkolesterolemia adalah dosis  40 
mg/kgbb. Sedangkan pada kelompok kontrol 
negatif memberikan perbedaan yang sangat 
signifikan terhadap ke-3 perlakuan ekstrak dan 
kontrol positif. Adanya perbedaan tersebut karena 
pada kontrol negatif terus terjadi peningkatan kadar 
kolesterol seiring bertambahnya hari perlakuan. 

 

4. PEMBAHASAN 
 

Identifikasi senyawa saponin ekstrak gonad 
landak laut warna menggunakan uji Fort 
dengan pereaksi HCL pada uji busa saponin 
dan pereaksi Liberman Buchard (LB) pada uji 
steroid/terpenoid. Pada Tabel 1. sebanyak 2 ml 
ekstrak dilarutkan dalam 10 ml aquadest dan 
direaksikan dengan 10 tetes HCL  terbentuk 
busa setinggi 3 cm. Adanya busa karena 
saponin yang mengikat glikosida terhidrolisis 
menjadi glukosa (Marliana, dkk. 2005). Pada 
uji saponin steroid/triterpenoid, sebanyak 2 ml 
ekstrak dilarutkan dengan 0.5 ml Kloroform 
dan direaksikan dengan 10 tetes Liberman-
Buchard menunjukan perubahan warna hijau 
kebiruan. Jika gugus OH pada steroid bereaksi 
dengan pereaksi LB maka akan menunjukan 
warna hijau atau biru9. 

Hasil identifikasi KLT menggunakan baku 
standar saponin b-sitosterol menunjukkan 
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adanya senyawa saponin pada ekstrak gonad 
landak laut karena saponin bersifat larut lemak 
sehingga banyak ditemukan dalam jaringan 
hewan. Nilai Rf ekstrak sama dengan dengan 
baku standar (saponin b-sitosterol) yaitu 0.68 
cm Pada hewan biota laut, saponin secara 
eksklusif terdeteksi dalam filum 
echinodermata11. Jenis saponin diduga saponin 
b-sitosteril. B-sitosterol merupakan senyawa 
steroid golongan fitosterol yang ditemukan 
dalam tumbuhan, namun b-sitosterol juga 
teridentifikasi pada hewan laut yaitu sponge16. 
Hal ini didukung oleh penelitian lain bahwa 
fitosterol jenis stigmasterol, b-sitosterol, dan 
campesterol positif terdapat pada biota laut 
yaitu mikroalga17. 

Data pengujian efektivitas 
antihiperkolesterol ke-5 kelompok perlakuan 
dianalisis statistik dengan metode One Way 
ANOVA pada taraf kepercayaan 5%  (Tabel 3). 
Pemilihan metode tersebut didasarkan pada 
hasil uji Homogenity of Varian, data 
terdistribusi normal dengan nilai P> 0.05 
(0.20) dan pada uji Levene memenuhi varian 
homogenitas dengan nilai P>0,05 (0.666). 
Hasil persentase penurunan kadar kolesterol 
total darah mencit diperoleh dari nilai rata-rata 
penurunan kadar kolesterol dibagi kadar 
kolesterol setelah pemberian MDTL dan PTU 
dikali 100 %. 

Secara deskriptif terlihat ke-5 kelompok 
perlakuan menunjukan kenaikan kadar 
kolesterol hingga batas normal 
(hiperkolesterolemia) setelah pemberian 
MDTL 2 % dan 0.23 mg/g BB/mL selama 14 
hari. Setelah pemberian perlakuan selama 7 
hari, kelompok uji esktrak 40 mg/kgbb, 50 
mg/kb bb, dan 60 mg/kg bb menunjukan rata-
rata penurunan kadar kolsterol yaitu 
123±41.67 mg/dL, 103.4±50.65 mg/dL, dan 
172.8±76.37 mg/dL dengan persentasi 
penurunan sebesar 44.62±7.83, 43.73±14.98 
dan 46.56±14.08. Sama halnya dengan kontrol 
positif memberikan rata-rata penurunan kadar 
kolesterol darah mencit sebesar 
113.8±79.34mg/dL dengan persentase 
penurunan sebesar 41.20±15.69. Berbeda 
dengan perlakuan suspensi Na.CMC tidak 
menunjukan adanya penurunan kadar 
kolesterol, namun menunjukan kenaikan 
hingga rata-rata 32.60±52.50 mg/dL dengan 
persentase kenaikan sebesar 22.95±26.14. 

Analisis statistik dilanjutkan dengan uji 
Least Significant Difference (LSD). Tabel 4 
menunjukkan adanya penurunan kadar 
kolesterol total darah yang berbeda tidak 
signifikan (p>0.05). Adanya efek 
antihiperkolesterolemia dari ekstrak etil asetat 

gonad landak laut tidak lepas dari peran 
senyawa saponin steroid yang terkandung di 
dalamnya. Saponin memiliki surfaktan yang 
dapat berikatan dengan kolesterol dalam 
tubuh10. 

Mekanisme saponin dalam menurunkan 
kadar kolesterol adalah dengan cara berikatan 
dengan kolesterol pada lumen intestinal 
sehingga dapat mencegah reabsorbsi 
kolesterol. Selain itu saponin mampu 
menurunkan sirkulasi enterohepatik asam 
empedu dan meningkatkan ekskresi kolesterol 
dengan cara berikatan dengan asam empedu18. 
Terdeteksinya steroid yang memiliki 
kemiripan dengan b-sitosterol diduga juga ikut 
berperan dalam menurunkan kadar kolesterol. 
B-sitosterol mengurangi absorbsi atau 
penyerapan kolesterol dalam sistem 
pencernaan dengan cara menurunkan 
penyerapan lemak makanan di dalam usus 
yang merupakan lemak utama dalam makanan 
(trigliserida), kemudian di dalam usus 
mengalami pemecahan menjadi asam lemak 
dan 2-monoasilgliserol oleh lipase yang 
dihasilkan dari pankreas, kemudian mengalami 
emulsifikasi oleh garam empedu dalam bentuk 
misel yang berpindah menembus lapisan air ke 
mikrovili pada permukaan sel epitel usus 
sehingga asam lemak bebas  akan terikat dan 
tidak dapat diubah menjadi asam lemak. Selain 
itu, b-sitosterol menghambat pembentukan 
kolesterol di dalam hati Dengan cara 
menghambat aktivitas enzim HMG-KoA 
reduktase yang berperan penting dalam 
penentu kecepatan reaksi reduksi HMG-KoA 
menjadi mevalonat yang akan digunakan untuk 
pembentukan kolesterol19.  

 
5. SIMPULAN DAN SARAN 
 

Ekstrak etil asetat gonad landak laut 
terdeteksi positif mengandung senyawa 
saponin steroid dan memiliki aefektivitas 
sebagai antihiperkolesterolemia dengan dosis 
yang efektif 40 mg/kg bb. Diharapkan, gonad 
landak laut harus lebih dikembangkan lagi 
melalui pengujian klinis. Selain itu perlu 
dianalisis lebih dalam lagi mengenai senyawa 
metabolit lain yang terkandung di dalamnya  
yang dapat dimanfaatkan sebagai alternatif 
pengobatan hiperkolesterolemia dan atau 
untuk pengobatan penyakit lain. 
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